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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pembelajaran gerak dasar lari siswa kelas II SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener Meriah masih mengalami berbagai persoalan, diantaranya adalah siswa kurang aktif dalam melakukan gerakan yang di contohkan oleh guru. Permasalahan lainnya juga terjadi karena kegiatan pembelajaran gerak dasar lari kurang menarik bagi siswa dikarenakan metode atau permainan yang digunakan guru kurang variatif, sehingga untuk mengatasinya digunakan permainan tradisional hadang dengan Memanfaatkan Media Persawahaan. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan gerak dasar lari siswa-siswi kelas II SD setelah diajarkan menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahaan dan (2) untuk mengetahui aktivitas siswa-siswi kelas II SD Negeri Karang Jadi dalam pembelajaran PJOK materi gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahaan. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian siswa kelas II SD Negeri Karang Jadi berjumlah 23 siswa. Data dikumpulkan melalui tes, observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan rumus persentase. Indikator keberhasilan secara individu adalah 75 dan satu kelas dikatakan tuntas apabila 80% siswa tuntas secara individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penggunaan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahaan dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar lari siswa-siswi kelas II SD Negeri Karang Jadi yang dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata pra siklus sebesar 53,70 meningkat menjadi 74,65 pada siklus I dengan tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 60,87% dan menjadi 87,57 pada siklus II dengan tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 91,30% sekaligus mencapai indikator yang ditetapkan. (2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus pertama sebanyak 52,17% termasuk kategori baik sekali, 13,04% termasuk kategori baik dan 34,78% teramsuk kategori cukup. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus kedua yaitu sebanyak 78,26% termasuk kategori baik sekali, 21,74% termasuk kategori baik.
Kata Kunci:  Gerak dasar lari, permainan tradisional hadang, media persawahaan.
Abstract

The problem in this study is that the learning of basic movements for running second grade students at SD Negeri Karang Jadi, Bener Meriah Regency is still experiencing various problems, including students who are less active in carrying out the movements that are exemplified by the teacher. Other problems also occur because the basic movement learning activities of running are less attractive to students because the methods or games used by the teacher are less varied, so to overcome them, the traditional game of Hadang is used by Utilizing Rice Fields. This study aims (1) to determine the improvement of the basic movement skills of second grade elementary school students after being taught to use the traditional game of Hadang by utilizing rice fields and (2) to determine the activities of second grade students of Karang Jadi Elementary School in learning PJOK motion material. basic running using the traditional game of Hadang by utilizing the media of rice fields. This study uses a Classroom Action Research design, consisting of planning, action, observation and reflection. The research subjects were 23 students in grade II SD Negeri Karang Jadi. Data were collected through tests, observations and documentation. The collected data were analyzed using the percentage formula. The indicator of individual success is 75 and one class is said to be complete if 80% of students complete individually. The results showed that (1) The use of the traditional game of Hadang by utilizing rice fields media could improve the basic movement skills of second grade students of SD Negeri Karang Jadi as evidenced by an increase in the pre-cycle average score of 53.70 which increased to 74.65 in the first cycle with a classical completeness level of 60.87% and 87.57 in the second cycle with a classical completeness level of 91.30% while achieving the set indicators. (2) The students' activity in learning in the first cycle was 52.17% including the very good category, 13.04% including the good category and 34.78% including the sufficient category. There was an increase in student learning activities in the second cycle as much as 78.26% including the very good category, 21.74% including the good category. 
Keywords: Basic motion of running, Traditional game block, Farm media.
PENDAHULUAN  

Olahraga atletik termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada siswa di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan materi Kurikulum 2013. Dalam pembelajaran atletik di Sekolah Dasar yang dipelajari adalah gerakan dasar manusia di dalam kehidupan sehari-hari, yaitu berjalan, berlari, melompat dan melempar. Menurut Eddy Purnomo dan Dapan (2011: 1), atletik merupakan sarana untuk pendidikan jasmani dalam upaya meningkatkan kemampuan biomotorik, misalnya kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelenturan, koordinasi.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang menekankan pada aspek kegiatan motorik dan pola hidup sehat yang bertujuan untuk mengembangkan diri siswa (jasmani dan rohani) secara proporsional pada aspek keterampilan gerak (psikomotor), pengetahuan (kognitif), dan sikap (afektif). Perlu di pahami penguasaan keterampilan gerak memakan waktu yang cukup lama agar melekat. Jadi, tidaklah sesuai  dengan kemampuan Sekolah Dasar bila dikemukakan setelah mengikuti pelajaran ini siswa mampu melakukan suatu gerakan dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri Karang Jadi Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah, dimana subyek observasi adalah siswa kelas II. Peneliti menemukan permasalahan pada pembelajan penjas khususnya gerak dasar lari. Hal ini terlihat pada saat  proses pembelajaran yang berlangsung, guru menjadi sumber informasi penuh sementara siswa kurang aktif dalam melakukan gerakan yang di contohkan oleh guru. Para siswa mengaku sering kuarang bisa melakukan gerakan-gerakan yang diajarkan oleh guru. Siswa umumnya juga memandang pembelajaran penjas khususnya materi gerak dasar lari kurang menarik, dibandingkan materi-materi yang lain.

Data yang diperoleh saat observasi awal dari 23 siswa kelas II tahun pelajaran 2022/2023 pada saat penilaian kemampuan gerak dasar lari hanya 9 siswa yang mendapatkan hasil di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 75 yang telah di tentukan sekolah, sehingga keberhasilan baru tercapai 39,13%. Bagi anak proses pembelajaran tersebut sangat menjemukan dengan kemungkinan penyebabnya adalah pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran tidak menarik.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran PJOK di SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener Meriah untuk pembelajaran atletik khususnya gerak dasar lari, perlu dilakukan peningkatan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pendekatan tersebut semestinya disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa pada usia tersebut.

Pembelajaran PJOK sebaiknya membawa pada susana baru dan menyenangkan sehingga siswa dapat mengetahui  makna dari materi yang dipelajari, sebagai contoh dengan melaksankan pembelajaran dengan media halaman sekolah, para siswa mengaku selama belajar kurang digunakannya media pembelajaran sebagai alat penunjang. Pembelajaran akan lebih bermakna jika diorientasikan agar siswa mampu memahami pembelajaran yang akan diberikan. Penggunaan permainan tradisional hadang merupakan salah satu alternative dan inovasi  dalam pengembangan media. 

Dengan menggunakan media sawah  dalam pembelajaran penjas khususnya materi gerak dasr lari diharapkan dapat memanfaatkan media alam yang sudah ada yaitu persawahan. Dengan penggunaan permainan tradisional hadang yang memanfaatkan media persawahan yang mengaitkan konteks dalam pembelajaran PJOK khususnya materi gerak dasar lari diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk belajar gerak dasar lari yang merupakan materi yang dianggap kurang menyenangkan bagi siswa dibandingkan materi-materi yang lain. Apalagi SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener merupakan SD yang terletak di pinggiran desa dan dekat dengan persawahan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mencoba menggunakan media alam yaitu persawahan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas khususnya materi gerak dasar atletik. Upaya tersebut direalisasikan melalui dengan judul “Peningkatan Pembelajaran Gerak Dasar Lari Menggunakan Permainan Tradisional Hadang dengan Memanfaatkan Media Persawahaan pada Siswa-Siswi SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener Meriah”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dengan mengadaptasi model Kemmis dan MC Taggart. Adapaun jenisnya yaitu PTK partisipasi karena dalam penelitian ini peneliti terlibat secara langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai akhir penelitian tersebut. Sesuai dengan pernyataan Muslihudin (2010:13), bahwa sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulakan data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitian.

Menurut Sanjaya (2010: 26) PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Arikunto, dkk (2012:102) memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan PTK merupakan proses pengkajian masalah yang bersifat reflektif yang akar permasalahannya muncul dikelas dan dirasakan langsung oleh guru bersangkutan, sehingga penelitian dilakukan oleh pendidik sendiri. Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi.

Alasan penggunaan jenis PTK dilakukan dalam penelitian ini dengan alasan untuk memecahkan berbagai persoalan pembelajaran dengan melakukan berbagai tindakan alternatif. Selain itu, PTK dapat meningkatkan prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan pengembangan sekolah. Dengan menggunakan jenis PTK dapat memudahkan peneliti untuk mengetahui peningkatan gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang pada siswa-siswi SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener Meriah.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya model penelitian yang diadopsi dalam  penelitian  ini  adalah mengacu kepada model Kemmis dan MC Taggart. Menurut Arikunto (2012:2), PTK  merupakan  satu  pencermatan  terhadap  kegiatan belajar  berupa  sebuah  tindakan,  yang  sengaja  dimunculkan  dan  terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, PTK juga memiliki prosedur atau aturan yang perlu diperhatikan. Prosedur tersebut berguna bagi para guru yang akan melaksanakan PTK. Arikunto (2012:16) menjelaskan bahwa secara garis besar terdapat empat tahapan yaitu: 

1. Perencanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan dan metode penelitian serta membuat rencana tindakan.
2. Tindakan, yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran/pendekatan yang dipilih.
3. Observasi, dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar dengan model pembelajaran atau pendekatan yang dipilih.
4. Refleksi, yaitu mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan yang dilakukan).
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap dalam Gambar 3.1 berikut ini:

[image: image9.png]UBBG




Gambar 3.1 Prosedur PTK (Arikunto, dkk, 2012:16)

Siklus I

1. Perencanaa

Pada tahap perencanaan peneliti membuat perangkat pembelajaran dan instruemen penelitian. Perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang pembelajaran menggunakan permainan tradisional hadang, silabus, materi ajar, alat dan bahan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan instrumen penelitian meliputi lembar tes kemampuan gerak dasar lari dan observasi. Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan, dan apabila ada kejadian penting yang belum termuat dalam pedoman observasi maka dibuat dalam catatan lapangan.

Dalam merancang RPP, penulis menggambarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan permainan tradisional hadang. Kompetensi dasar yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus, yaitu (3.6) Memahami prosedur variasi dan kombinasi  berbagai pola gerak dasar dominan (bertumpu, bergantung, keseimbangan, berpindah tempat/lokomotor, tolakan, putaran, ayunan, melayang, dan mendarat) dalam aktivitas gerak dasar lari. (4.6) Mempraktikan variasi dan kombinasi berbagai pola gerak dasar dominan (bertumpu, bergantung, keseimbangan, berpindah teempat/lokomotor, tolakan, putaran, ayunan, melayang, dan mendarat) dalam aktivitas gerak dasar lari.

Secara lebih rinci tentang RPP dapat diperhatikan pada lampiran, demikian juga dengan alat evaluasi, instrumen penelitian, serta lembar observasi terdapat pada lampiran.

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran PJOK menggunakan permainan tradisional hadang. Dalam pelaksanaanya peneliti melakukan berbagai tahapan dalam mengajar, seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup/kegiatan akhir. Untuk lebih terincinya dapat dilihat pada lampiran RPP.

3. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung. Pengamat atau panitia mengamati dan memberi penilaian terhadap kemampuan gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang.

4. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi yang berusaha memahami proses kegiatan pembelajaran. Refleksi dilaksanakan setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, refleksi dapat dilihat setelah pengamat memberikan hasil pengamatannya. Dari hasil pengamatan inilah dapat diketahui kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran PJOK pada kemampuan kemampuan gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang. Dengan mengetahui kekurangan-kekurangan pada siklus I, maka peneliti dapat memperbaikinya pada siklus II.
Siklus II

1. Perencanaan

Perencanaan siklus kedua merupakan perbaikan-perbaikan dari siklus sebelumnya yang didasarkan pada hasil refleksi yang telah dilakukan pada siklus pertama. RPP yang dirancang pada siklus kedua merupakan perbaikan-perbaikan pada siklus pertama. Materi yang diajarkan sama dengan materi yang diajarkan pada siklus pertama, hanya saja kompetensi dasar yang berbeda, yaitu (3.7) Menerapkan prosedur variasi gerak dasar langkah dan ayunan lengan mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan musik dalam aktivitas gerak dasar lari. (4.7) Mempraktikkan variasi gerak dasar  langkah dan ayunan lengn mengikuti irama (ketukan) tanpa/ dengan musik dalam aktivitas gerak dasar lari. Meskipun materi yang diajarkan sama dengan siklus pertama, dalam siklus kedua peneliti memperbaiki beberapa aspek yang didasarkan pada hasil refleksi pada siklus pertama, diantaranya adalah alat dan bahan yang digunakan, serta instrumen yang digunakan pada siklus kedua.

2. Pelaksanaan

Mengingat pelaksanaan pembelajaran PJOK menggunakan permainan tradisional hadang sebagaimana halnya pada siklus pertama, maka kegiatan pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan pembelajaran siklus pertama. Meskipun demikian, pada pelaksanaan siklus kedua peneliti menambah atau memperbaiki hal-hal yang masih kurang pada siklus pertama.

3. Observasi

Sebagaimana halnya pada siklus pertama, pada siklus kedua pengamat juga mengamati proses pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan menggunakan permainan tradisional hadang. Pengamat mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran PJOK dengan memberikan penilaian atas kemampuan/aktivitas aktivitas siswa dalam pembelajaran PJOK.

4. Refleksi

Refleksi dilaksanakan setelah selesai melaksanakan pembelajaran PJOK dengan menggunakan permainan tradisional hadang. Jika indikator kinerja atau ketuntasan yang diharapkan belum tercapai, maka akan dilanjutkan pelaksanaannya paada siklus berikutnya. Tetapi bila indikator kinerja atau ketuntasan yang ditetapkan telah tercapai, maka penelitian ini dicukupkan dalam dua siklus saja.

Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas II SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener Meriah yang berjumlah 23 orang. Sesuai dengan pendapat Arikunto (2016:112) mengemukakan bahwa “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bila subjek lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari populasi sehingga dalam teknik pengabilan sampel terpenuhi”.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka seluruh subjek penelitian dijadikan sampel dalam penelitian ini, dengan demikian subjek penelitian tindakan ini yaitu siswa kelas II SD Negeri Karang Jadi yang berjumlah 23 siswa.

Menurut Sugiyono (2012: 59) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap hasil belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan permainan tradisional hadang pada pembelajaran PJOK materi gerak dasar lari. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel input
: Siswa kelas II SD Negeri Karang Jadi
2. Variabel proses 
: Menggunakan permainan tradisional hadang

3. Variabel output 
: Meningkatkan kemampuan gerak dasar lari

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang dipakai dalam mengumpulkan data seperti melalui tes, angket, observasi, wawancara, skala bertingkat, ataupun dokumentasi (Arikunto, 2016:136). Data mengenai proses pembelajaran digunakan lembar observasi dan dokumentasi, sedangkan data hasil belajar digunakan tes. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Tes

Tes merupakan  suatu alat atau prosedur  yang digunakan untuk mengetahui   atau mengukur  sesuatu dalam suasana dengan cara  dan aturan-aturan  yang sudah ditentukan, dan data yang dapat diungkap dalam pengunaan metode tes ini dapat dbedakan menjadi tiga jenis, yaitu: fakta, pendapat, dan kemampuan (Arikunto, 2016:223). Soal praktek disusum oleh peneliti, kemudian diberitahukan pada siswa tes praktek apa saja yang akan dilakukan.
2. Observasi 
Metode observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis. Observasi sebagai salah satu teknik mengamati langsung dengan teliti, cermat, dan hati-hati terhadap fenomena atau kejadian pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan, dan apabila ada kejadian penting yang belum termuat dalam pedoman observasi maka dibuat dalam catatan lapangan. Catatan lapangan merupakan sumber informasi yang sangat penting. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tantang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data penelitian ini.

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Arikunto, 2016: 231). Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil foto-foto siswa pada saat proses pembelajaran gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang berlangsung.

Alat atau instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat untuk mengukur data-data yang diperoleh. Instrumen sebagai alat pengambilan data harus dapat memberikan informasi tentang responden sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Instrumen dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi dan tes.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar, sedangkan isinya mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, alat dan sumber bahan penelitian.

2. Tes kemampuan gerak dasar lari

Kemampuan gerak dasar lari yang di tes adalah reaksi, koordinasi dan kecepatan. Untuk menilai kemampuan gerak dasar lari siswa disiapkan lembar penilaian 
3. Lembar observasi 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar pedoman observasi guna mengamati proses pembelajaran gerak dasar lari mengginakan media sawah. 
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil pembelajaran gerak dasar lari yang dapat dilihat pada perolehan nilai siswa di SD Negeri Karang Jadi secara individual yang didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 dan didukung dengan perolehan nilai ketuntasan secara klasikal yaitu 80%.

Teknik analisis data yang digunakan secara berurutan yaitu mengelompokan data berdasarkan variabel, mentabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan data setiap variabel yang diteliti dan penarikan kesimpulan. Penskoran dalam tabulasi data yang diperoleh yaitu baik mendapat skor 3, cukup mendapat skor 2, dan kurang mendapat skor 1. Skor dijumlah kemudian dikonversikan menjadi nilai.
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Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kemampuan gerak dasar lari siswa dan suasana pembelajaran gerak dasar lari sesudah menggunakan permainan tradisional hadang sehingga dapat mengambil kesimpulan akhir dari penelitian ini.

Untuk menentukan ketuntasan secara klasikal, menggunakan rumus sebagai berikut:
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Untuk menentukan ketuntasan belajar, maka dilakukan penskoran dan standar keberhasilan belajar. Sistem Pendidikan Jasmani dengan menggunakan sistem belajar tuntas (mastery learning), yaitu siswa berhasil jika mencapai 75% penguasaan materi sehingga indikator pencapaian penguasaan dalam penelitian ditentukan pada materi secara klasikal 80% yang disarkan KKM di SD Negeri Karang Jadi. Apabila pencapaian ketuntasan klasikal minimal 80% sudah tercapai, maka penelitian dihentikan.

Untuk data observasi siswa dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran PJOK dengan menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahan di SD Negeri Karang Jadi dilakukan dalam dua siklus. Sebelum dilakukan tindakan siklus pertama, terlebih dahulu dilakukan observasi terhadap kemampuan gerak dasar lari. Hasil pra siklus atau pra tindakan menunjukkan bahwa kemampuan gerak dasar lari siswa-siswi kelas II SD Negeri Karang Jadi mendapat nilai rata-rata sebasar 53,70 dan tidak ada siswa yang dinyatakan tuntas secara individual atau tidak ada siswa yang nilainya mencapa KKM yaitu 75.

Terdapat perbedaan hasil belajar gerak dasar lari antara siklus satu dengan siklus II, perbedaan tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai rat-rata, perbedaan ketuntasan individu, perbedaan ketuntasan secara klasikal dan perbedaan dari aktivitas belajar siswa. Perbedaan-perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan yang cukup tinggi kemampua gerak dasar lari siswa kelas II SD Negeri Karang Jadi.
Setelah dilakukan pembelajaran gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahan terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa dari 53,70 meningkat menjadi 74,65 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 60,87%. Hasil ini tentunya belum mencapai indikator ketuntasan yang ditetapkan yaitu 80% untuk klasikal sehingga diperlukan lanjutan penelitian tindaka pada siklus berkutnya atu siklus II.

Setelah melakukan berbagai perbaikan dalam pembelajaran siklus II yang didasarkan pada hasil refleksi siklus II, maka terjadilah peningkatan nilai rata-rata siswa dari 74,65 menjadi 87,57 dan sekaligus mencapai ketuntasan klasikal dengan pencapaian sebesar 91,30%. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra siklus hingga siklus II dapat dilihat pada gambar diagram batang berikut.
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Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Rata-rata 

Berdasarkan gambar diagram batang di atas, terlihat terjadinya peningkatan nilai rata-rata kemampuan gerak dasar lari siswa kelas II SD Negeri Karang Jadi dari pra siklus, siklus I hingga siklus II. Nilai rata-rata pra silklus adalah 53,7 meningkat menjadi 74,65 pada siklus I dan meningkat menjadi 87,57 pada siklus II. Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa pada siklus II siswa kelas SD Negeri Karang Jadi sudah mengalami peningkatan yang signifikan bila dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh. Perbandingan ketuntasan klasikal dan ketuntasan individual dapat dilihat pada gambar diagram berikut.
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Gambar 4.2 Perbandingan Ketuntasan Individu

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas pada siklus pertama sebanyak 14 orang meningkat menjadi 21 orang pada siklus kedua. Jumlah anak yang tuntas secara individu mengalami peningkatn pada siklus II yaitu dari 14 menjadi 21 pada siklus II yang secara otomatis menurunkan jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus II. Selanjutnya perbandingan ketuntasan secara klasikal dapat dilihat pada gambar diagram berikut.
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Gambar 4.3 Perbandingan Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas secara klasikal pada siklus pertama sebanyak 60,87% dan meningkatkan menjadi 91,30% pada siklus II. Selain terjadinya peningkatan kemampuan gerak dasar lari, juga terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PJOK. Aktivitas pada siklus pertama diketahui bahwa sebanyak 52,17% (12 anak) baik sekali aktivitasnya, selanjutnya sebanyak 13,04% (3 anak) termasuk kategori baik aktivitasnya dalam pembelajaran PJOK dan sebanyak 34,78% (8 anak) teramsuk kategori cukup aktivitasnya dalam pembelajaran PJOK.

Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dalam siklus kedua yaitu sebanyak 78,26% (18 anak) baik sekali aktivitasnya dalam pembelajaran PJOK menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahan. Selanjutnya sebanyak 21,74% (5 anak) termasuk kategori baik aktivitasnya dalam pembelajaran PJOK. Kondisi ini menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PJOK menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahan.
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Gambar 4.4 Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kemampuan gerak dasar lari menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahan pada siswa-siswi kelas II SD Negeri Karang Jadi Bener Meriah mengindikaskan terjadinya peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran mengunakan permainan tradisional hadang. Aktivitas jasmani identik dengan gerak, karena gerak adalah ciri dari kehidupan manusia, memelihara gerak adalah mempertahankan hidup, meningkatkan kemampuan gerak adalah meningkatkan kualitas hidup, melalui Pedidikan Jasmani dapat meningkatkan kualitas gerak sehingga meningkatkan kualitas hidup (Marhaendro, 2010:45).

Hasil ini juga diperkuat oleh hasil penelitian lainnya tentang permainan tradisional yang dilakukan oleh Zikrur Rahmat (2017) yang menunjukkan bahwa nilai uji-t yang diperoleh dalam penelitian ini lebih besar dari nilai t tabel (-44835< 2,101) serta signifikan. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh permainan tradisional lempar kaleng terhadap kemampuan anak Kelompok B TK Al-Ikhlas Lamlhom Lhoknga Aceh Besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Nolvin (2013) yang menunjukkan bahwa permainan olahraga tradisional benteng hadang yang dilaksanakan pada siklus II memiliki peningkatan sebesar 67 % (17 % + 50 %) pada kecepatan lari sprint dalam olahraga atletik pada siswa kelas V. Widiastuti dan Endang Pratiwi (2017) simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran bermain sangat berpengaruh positif pada anak usia sekolah dasar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, yang ditandai dengan peningkatan dan ketuntasan dalam pembelajaran. 
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peningkatan Pembelajaran Gerak Dasar Lari Menggunakan Permainan Tradisional Hadang dengan Memanfaatkan Media Persawahaan pada Siswa-Siswi SD Negeri Karang Jadi Kabupaten Bener Meriah” dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahaan dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar lari siswa-siswi kelas II SD Negeri Karang Jadi yang dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata yaitu pada kegiatan pra siklus sebesar 53,70 meningkat menjadi 74,65 pada siklus I dengan tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 60,87% dan menjadi 87,57 pada siklus II dengan tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 91,30% sekaligus mencapai indikator yang ditetapkan.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus pertama sebanyak 52,17% termasuk kategori baik sekali, sSebanyak 13,04% termasuk kategori baik dan 34,78% (teramsuk kategori cukup. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus kedua yaitu sebanyak 78,26% termasuk kategori baik sekali, sebanyak 21,74% termasuk kategori baik aktivitas belajar PJOK menggunakan permainan tradisional hadang dengan memanfaatkan media persawahan.
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Disarankan kepada guru untuk menggali berbgai potensi kreaktif lainnya dengan memanfaatkan sumber yang ada di sekeliling sekolah untuk memberikan proses belajar mengajar PJOK yang menyenangkan bagi siswa melalui permainan tradisional hadang.

2. Kepada siswa disarankan agar menunjukkan semangat belajar dalam kondisi dan keadaan apapaun, sehingga belajar PJOK menjadi menyenangkan yang akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri.

Kepada peneliti selanjutnya yang hendak mengembangkan penelitian ini hendaknya dapat mengkolaborasikan permainan tradisional hadang dengan media-media lainnya sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
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